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ABSTRAK

Kiki Reskiani. 105 192 426 15. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur'an Siswa di SMP Negeri 13 Muakassar.
Dibimbing oleh Nurhaeni Ds dan Samsuriadi.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif vaitu bertujuan :
Untuk mengetahui Peranan guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13
Makassar. Strategi guru pendidikan agama SMP Negeri 13 Makassar. peranan
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an
siswa di SMP Negeri 13 Makassar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, lokasi dan objek penelitian yang digunakan bertempat di Sekolah SMP
Negeri 13 Makassar;dalam penelrtian ini peneliti menggunakan fokus penelitian
yaitu Peranan Gwu Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMPN 13
Makassar, teknik instrument penelitian yang digunakan yakni observasi,
pedoman. wawancara, catatan  dokumentasi, 1ehknik pengumpulan data vang
digunakan yakni Kepustakaan meliputi kuthm langsung dan kutipan tidak
langsung dan lapangan meliputi observasi, wawancara, tehknik analisis data
dengan cara deskriptif kualitatif

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan guru pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 13 Makassar sudah sangat berperan dengan baik. Strategi
yang dilakukan guru PAI di SMPN 13 Makassar yaitu, mengadakan tadarus Al-
Qur'an selaman kurang lebih 3-10 menit sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung untuk masing-masing kelas, mengadakan jam tambahan bagi siswa
vang masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qurian yang disediakan di
luar jam pelajaran.(kelas/sekolah). Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
mengatasi kesulitan, Membaca Al-Qur'an Siswa di SMP Negeri 13 Makassar
sudah sangat terlihat baik karena model evaluasi yang masih berubah-ubah sebab
ini SMP bukan sekolah yang berbasis Islam maka unfuk pelajaran Agama yang
ada tidak dipisah-pisah tapi, justru menjadi satu kesatuan yang diberi nama
pendidikan Agama Islam

Kata Kunei : Guru Pendidikan Agama Islam, Kesulitan Membaca Siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di antara rahmat Allah swt kepada hamba-Nya ialah Dia tidak hanya
memberi karatkter bersih yang bisa_membawa mereka dan mengarahkannya ke
jalan kebajikan, melainkan pula dari waktu ke waktu Allah mengirim seorang
pesuruh yang mulia dntuk hamba-hamba-Nva. Dengan menjadikan kitab suci
dari-Nya manusia diperintahkan untuk menjadikantya pedoman; menyembah
hanya kepada-Nya. memberikan kabar bahagia serta saling mengingatkan satu

sama lain. Allah swt, berfirman dalam Q.5. An-nisa ayat 9
ol iy 0 1 585008 agile T A Ut 2535 2gdlh (a1 835 38 il (il
Sl 38

Terjemahannya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang. vang seandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lémah, yang mereka

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa k Allah dan hendaldal mereka mengucapkan

Perkataan yang benar’.

Ayat ini menujukkan bahwa Generasi yang di tinggalkan harus kuat
imannya jangan meninggalkan generasi yang lemah baik. lemah iman dan maupun
lemah vang lain. Perkembangan dan kemajuan berpikir manusia senantiasa
disertai oleh penurunan wahyu yang sesuai dan dapat memecahkan problem-
problem yang dihadapi oleh kaum setiap rasul saat itu, sampai perkembangan itu
mengalami kematangannya. Allah menghendaki agar risalah Muhammad saw.

muncul di dunia ini. Maka diutuslah beliau disaat manusia sedang mengalami

'Kementerian Agama Republik Indonesia.4lqur'an dan Terjemahannya, Bandung: Cordoba,
2012}, h. 40.




: kekosongan para rasul. untuk menyempumakan “bangunan™ saudara-saudara
pendahulunya (para rasul) dengan syari‘atnya vang universal dan abadi serta
dengan kitab yang diturunkan kepadannya, yaitu Al-Quranul Karim.

Semua yang berhubungan dengan dunia dan kehidupan yang ada di

dalamnya adalah bersifat dinamis. Yang mana keseluruan aspek yang berhubungan
dengan itu membutuhkan pembaharuan agar dapat sesuai dengan masanya.Pada
abad ini perubahan terjadi sangat cepat pada semua aspek kehidupan.Al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Mubammad oleh Allah swidengan segala makna yang
tekandung di dalaninga. Allah s\wit. berfirman dalain Q.S. Al-a’saf ayat 204:

Yoo oua ) plhay S ol a8 5% il allany | gl g

Terjemahannya:

Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat, 2

Ayat ini menujukkan bahwa jika dibacakan Al Quron: Kita diwajibkan
mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik ‘dalam sembahyang
maupun di luar sembahyang, terkecuali dalam shalai befjamaah ma'mum boleh
membaca Al Faatihah sendiri waktu imam membaca ayat-ayat Al Quran.

Kitab-kitab sebelum Al-Qur'an diturunkan pada kaum tertentu dan zaman
tertentu.Sedangkan Al-Qur'an diturunkan untuk seluruh umat manusia di bumi
untuk waktu yang tidak dibatasi.Inilah salah satu hal yang paling membedakan
| kitab sebelumnya dengan Al-Qur’an.Al-Qur’an diturunkan kepada Muhammad

dengan sangat luar biasa untuk diajarkan kepada semua umatnya. Isi Al-Qur’an

’ akan tetap. Jumlah huruf, ayat, dan apa yang termuat di dalamnya akan tetap.

j 2 Ibid h. 317.

T -




Tidak akan bertambah dan tidak akan berkurang. Apa yang menjadi isinya pun
akan tetap sama,
Banyak hal yang membuat Al-Qur’an menjadi luar biasa.Dinamis yang

dimiliki dalam Al-Qur’an bukanlah isinya yang dapat berkurang atau bertambah,

pedoman kehidupan manusia

"P‘S MUHA\\~ (ita rasakan

dalam arti luas, yaitu tidak hanya dengan membaca tulisan melainkan juga
membaca segala yang tersurat maupun yang tersirat di alam raya ini melalui
ketajaman akal fikiran sebagai dari tujuan penciptaanNya.

Terdapat beberapa fase untuk menggunakan al-Qur'an sebagai pegangan
dalam kehidupan sehari-hari. Pertama, keahlian gira'ah (membaca). Kedua,
mengerti. Terakhir, mengamalkan. Membaca merupakan tahap pertama dalam

Ibid, h. 517,
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mempelajari al-Qur’an sebagai pegangan. Dengan kemampuan tersebut kita akan
tahu kemudian paham hingga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Telah disebutkan di atas bahwa membaca yang dimaksud bukan hanya
sekedar membaca tanpa ada tindak lanjut. Tapi membaca dengan usaha untuk
memahami apa yang sedang kita baca. Al-Qur’an harus dipandang oleh umat
Islam sebagai pedoman yang mencakup Keseluruan aspek tentang kehidupan,
bukan hanya yang bersifat religius tapi juga ilmu pengétahuan serta ekonomi.

Kitab ini juga dapat mengeluarkan atau mepyelamatkan manusia dari
macam-macam perselisihan dan percekcokan antara satu golongan dengan
golongan yang lain. Bagi umat [slam membaca Al-Qur'anul karim merupakan
satu perbuatan yang mulia. Bahkan melalui sabda rasul-Nya dinyatakan bahwa
dengan membaca’ Al-Qur an maka akan mendapatkan pahala yang berlipat. Bukan
dinilai dari banyakuva avat atau kata yang dibaca, tetapi akan mendapat pahala
pada setiap huruf yang dibaca apalagi jika dibaca dalam wakin-wakta utama.*

Setiap manusia, khususnva umat Islam mempunyai pendapat yang
berbeda-beda mengenai pentingnya membaca Al-Qur'an secara rutin dikehidupan
sehari-hari.Ada yang menganggap membaca Al-Qur’an harus dilakukan di setiap
harinya, ada pula yang berangapan bahwa Al-Qur'an tidak perlu unutk dibaca
secara rutin hanya perlu dibaca pada saat-saat tertentu saja.

Misalnya, anak-anak muda Indonesia umumnya melaksanakan giraah

sebagai rutinitas saat masih berusia dini atau paling tidak Sekolah Dasar (SD).

¢ Syafaruddin, dkk. /lmu Pendidikan Islam (Melejejitkan Potensi Budaya Umumy,
(Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2012). h. 22,
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Semakin dewasa seseorang, maka semakin sering mereka mengutamakan perihal-
perithal penting vang berhubungan dengan kehidupan sekitar atau setidaknya
lingkungan sekolah sehingga rutinitas membaca al-Qur'an ditinggalkan. Hal
tersebut bisa memperburuk apabila kediaman siswa maupun keluarganya
memberikan kebebasan terjadinya <hal tersebut dan mereka beranggapan
bahwasanya nilai di sekolah sangat esensial dibandingkan membaca al-Qur'an.’

Ketidakmauan ‘'membiasakan did dengan al-Our’an secara berkala
memungkinkan meniadakan kapabilitas mengaji 1erbadap peserta didik. Al-
Qur’an telah menjelaskan mengenai urgensi tiap muslim dalam menyikapi etika
seseorang”.

Apabila kerabat dan daerah sekitar beranggapan bahwa hal tersebut tidak
menjadi sesuat perkara yang mesti dikhawatirkan maka akan menjadi PR tempat
peserta didik belajar di mana hal tersebut sebagai wadah cdukasi formal untuk
merisaukan hal it Apalagi ada banyak peserta didik muslim(ah) di suatu sekolah.
Perihal tersebut menjadi hal yang harus dianggap penting untuk diterapkan. Sebab
sekolah tidak hanya bertugas tintuk membina siswanya dalam mata pelajaran yang
tersedia di sekolah tapi juga membimbing siswanya dalam membentuk
kepribadian positif mereka. Bagi muslim(ah), al-Qur’an menjadi pegangan wajib
dalam kehidupan sehari-hari.

Karena tugas guru adalah mengajar sekaligus mendidik, maka keteladanan
dari seorang guru menjadi harga mati yang tidak bisa ditawar-tawar.Keteladanan

merupakan senjata mematikan yang sulit untuk dilawan Keteladanan adalah suatu

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h.11,
® Syafaruddin, dkk. Hmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Umum), (Jakarta:

Hijri Pustaka Utama, 2012). h. 10.




yang dipraktikkan, diamalkan bukan hanya dikhutbahkan, diperjuangkan,
diwujudkan dan dibuktikan.’

Esensi al-Quran terhadap muslim(ah) khususnya mereka yang sedang
belajar di sekolah dasar dan ketidakmauan siswa untuk membiasakan diri

membaca al-Qur'an menjadikan banyak dari peserta didik yang tidak mampu

AN

ini, guru dibuat kesusahan untuk mengatasi problema tersebut.

Kesulitan membaca Al-Qur’an yang dimiliki beberapa peserta didik di
SMP Negeri 13 Makassar ini dapat mempengaruhi proses pembelajaran agama di
kelas. Disebutkan, bahwa sekolah menenggah atas tidak hanya membaca tetapi

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), h.16.

-




juga dituntut untuk memehami. Peserta didik akan sulit memahami dengan capat

jika mereka kesulitan membaca firman-firman Allah, *

Dari berbagai permasalahan yang saya sebutkan di atas dan mengingat
seberapa pentingnya al-Qur'an bagi umat Islam, maka peneliti mengangkat judul

1. Untuk mengetahui peranan guru pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 13 Makassar,

2. Untuk mengetahui strategi guru pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 13 Makassar.

3. Untuk mengetahui peranan guru pendidikan agama Islam dalam

menangani kesusahan membaca al-Qur’an siswa di SMP Negeri 13

* Wawancara dengan Aryo peserta didik kelas VII di SMPN 13, senin 20 juni 2020




D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang baik bagi
ek fidikan Is!

multikultural di SMA Negeri 13 Makassar schingga memotivasi
mahasiswa agar dapat merekonstruksi gagasan-gagasan yang




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Guru Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Guru
Guru merupakan p

bidang ini. Pengajar kompeten harus bisa memahami hal ihwal edukasi dan

indoktrinasi dengan pelbagai pengetahuan penunjang lainnya yang seharusnya
ditingkatkan melalui fase-fase khusus.
Guru adalah figur manusia, sumber yang menempati posisi dan memegang

pemnanpmhngdatmmd:kmwmuaomgmma]km
masalah dunia pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda

"HPPRI, Undang - Undang Guru dan Dosen (Bandung:, Pustaka Baru, 2010), h. 2.
1° Syafaruddin, dkk, limu Pendidikan Islam (Melgjitkan Potensi Budava Umum), (Jakarta:
Hijri Pustaka Utama, 2012). h. 54,
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pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal di
sekolah.Hal itu tidak dapat disangkal, karena lembapa pendidikan formal
adalah dunia kehidupan guru."

Guru merupakan variabel dalam proses pembelajaran. Sesulit apapun bahan

ajar yang diberikab, sebaiknya guru dapat memberikan pengajaran bagi siswa-

siswa dengan semudahmudahnya. Tidak hanya imtelejensi yang mencukupi,

seorang pengajar juga diminta vatuk regktif dalam membaca situasi kelas.

Guru sebagai pendidik juga vang juga berperan untuk memprakarsai

generasi berikutnya diharap memiliki tata krama yang baik dalam upaya menata

masa depan. Personal gnru juga bisa memberi dampak terhadup keadaan kelas
atau sekolah, baik kelonggaran terhadap peserta didik maupun penahanan vang

terjadi dalam meningkatkan personalia.

Zakigh Drajaimenguraikanbahwa, tenaga pengajar merupakan pembina
vang andal sebab mampu mendedikasikan diri secars sugestif dan rela
menerima beban edukasi dari orang tua peserta didik. Tak hanya itu. ia juga
sebagai pembimbing yang mempunyai personal baik sebab individual guru
menjadi bagian aspek yang dapat memberikan memberikan dampak dalam
menunjang kesuksesan di masa yang akan datang dalam mengembangkan
serta menjada sumber tlaya manuvsia. Ini dikarenakan selain mempunyai
tugas sebagai pembina, guru juga merupakan contoh."

Di sisi lain, Moh. Uzer Usman menganggap guru sebagai peran atau
pekerjaan di mana kemampuan khusus diperlukan. Terdapat beberapa
syarat untuk memenuhi kriteria menjadi pengjar apalagi guru berkompeten.
Guru harus menguasai betul selukbeluk pendidikan dan pengajaran dengan
berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan
melalui masa pendidikan tertentu dan pendidikan penjabatan."

Selanjutnya, Usman dalam bukunya yang berjudul “Menjadi Guru
Profesional” pada halaman 15, menguraikan bahwa guru yang profesional
adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang

" Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukarif, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2010, h.1.

12 Zakiah Darajat, dkk, Nmu Pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.39.

Y Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Prafesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001),
h.3.
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keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan yang maksimal"*,

Hal itu diperkuat dengan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Pasal 1, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai. dan
mengevaluasi peserta didik < pada pendidikan anak usia dini  jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar ~dan pendidikan menengah.
Selanjutnya dijelaskan pula pada pasal 2 ayat | bahwa yang dimaksud
dengan tenaga profesional pada jenmjang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan -anak usia dini pada jalur pendidikan formal
yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.'

Dafi beberapa definisi di atas peneliti-dapat menimpullian bahwa guru itu
sering disebut sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah gurn agama, yakai “guru yang
mengajarkan mata pelajaran agama™'®. Guru PAI ialah guru yang melaksanakan
aktivitas  pengarahan-pengarahan berupa pengajaran secara sadar yang
diperuntukkan bagi siswa dalam meraih prioritas pengajaran (menjadi pemeluk
Islam vang bertaqwa dan beriman kepada Allah swi., dan berbudi pekerti yang
baik, baik untuk kehidupan sendiri, lingkungan, berbangsa atapun bernegara).
Guru Pendidikan Agama Islam juga sebaiknya mengerti bahwasnya pembelajaran
merupakan tahap pembiasaan yang dilakukan dalam kondisi ekslusif. Untuk

menerapkan hal ini, guru PAI harus mengerti perbedaan siswa dan sudut

berbeda.'”

“1bidh.7.
HPPL, op.cit. h.3.
" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kemus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1997), h. 228.
" Kasinyo Harto, Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), h.97.
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2. Guru dalam Perspekstif Islam
Terdapat beberapa terma dalam konteks Islam seperti muallim,

murabbi, muaddib dan ustadz"®.
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Terjemahan :

Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As
Sunnah).Dan sesmgguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata' .

" H. Ramayulis, lmu Pendidkan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), h.43.
1K ementrian Agama Republik Indonesia, op.cit. h. 553,




Ayat di atas menggambarkan bahwa tugas rasul adalah untuk mengajarkan
menyeru manusia untuk mempelajari kitab Allah, Hal tersebut juga yang wajib

dijalankan oleh guru-guru, yakni memberikan pengajaran dan membina peserta
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Adapun designer of instruction ialah berguna untuk menginginkan

pengajar agar dapat serta siap mengatur proses pembelajaran yang relevan dan
bermanfaat. Manager of instruction berguna untuk mengharapkan pengajar dalam
mengatur dan mengorganisir semua prosedur pembelajaran. Terakhir, evaluaior of

student learning atau penilai prestasi belajar siswa bertujuan untuk menginginkan

* Zakiah Darajat, op.cit, h .39,

* Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural, (Bandung : CV pustaka,2005).
h.275.

# Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2017), h.249.

e
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pendidikan agar menjejaki peningkatan fase pertumbuhan hasil belajar akademik
peserta didik di setiap waktu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, pendidik wajib memiliki fungsi kecakapan.
peradaban, humanisasi dan menghafapkan pengajar agar mampu membuat dan
mengatur proses pembelajaran di setiap tahap serta menjejaki tingkat kemajuan
kinerja peserta didik. Pendidikan Agama Islam memiliki manfaat sebagai wadah
peningkatan imtak serta sebagai media dalem mengembangkan nilai-nilai agama
dengan cara menerapkan semua yang telah diperoleh selama proses pembelajaran

pendidikan agama Islam.

B. Pembelajaran Membaca al-Qur’an
1. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Pembelajaran merupakan kata vang berasal dari “ajr” yang Lerdapat
tambahan gabungan: Dalam KBBI. pembelajaran dimaknai s¢bagai tahap, metode,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup beiaj’ur.” Fase pembelajaran
juga diistilahkan proses penyatuan antara rancangan belajar dan mengajar yang
kemudian menghasilkan kerangka pembelajaran.

Belajar dan mengajar adalah 2 kegiatan yang berkaitann erat. Belajar
merujuk pada apa vang peserta didik lakukan, sedanhkan mengajar merukuk
kepada apa yang guru lakukan. Dua aktivitas tersebut kemudian menyatu saat
guru dan siswa beriteraksi dalam tahap pembelajaran®. Arti mengajar pada

mulanya masih didefinisikan sebagai kegiatan pembinaan terhadap peserta didik

* Syaik Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001),
h. 285-301.
"Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit. h. 17.
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vang merujuk pada dilakukan oleh guru. Perspektif ilmu pengajaran di awal abad
2 hingga 20 telah bertransformasi menjadi paradigma yang bertitik fokus pada
peserta didik. Namun keikutsertaan dan fungsi pendidik masih dianggap sangat
beprengaruh dalam proses pemberianilmu tersebut. Hal tersebut merupakan poin-
poin yang dikomentari oleh banyak ilmuan edukasi pada akhir abad 20 dengan
memberi kesempatan yang sangat besar kepada peserta didik untuk belajar™.
Seperti kritik vang di uraikan yang dikutip oleh DedeRosyada terhadap
pengajaran dengan model pembelajarav  pasif, yakni gurumenerangkan,
murid mendengarkan, guru bertanya, murid menjawab, danscterusnya.
Paulo Freire menyebutnya dengan pendidikan gaya bank, vaknipendidikan
meodel deposito, guru sebagai deposan yang mendepositokanpengetahuan
serta  berbagai pengalamannya pada siswa, sementara  siswa
hanyamenerima dan mencatat semua vang disampaikan guru. Pendidikan
dengan modelseperti ini menurut Freire merupakan salah satu bentuk

penindasan  terhadapsiswa, karena menghambat kreativitas dan
pengembangan potensi siswa®®,

Oleh sebab it pengertian mengajar pun berubah seiring dengan
pergantian masa ke niasa.

Kata “membaca™ bénnakna memperhatikan dan mendalamai intisari dari
apa yang tertulis dengan membahasankannya daiam hati*’. Al-Qur'an ialah kitab
suci yang di dalamnya terdapat firman-firman Allah swt yang diturunkan melahn
malaikat Jibril kepada Rasulullah Saw untuk dibaca, dimengerti dengan baik serta
untuk diterapkan sebagai pegangan hidup umatmanusia®,

Secara etimologi, para ilmuan Islam berbeda argumen mengenai definisi

kataAl-Qur’an. Beberapa dari mereka ada yang menulis kata “al-Qur’an™ tanpa

®Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibatan
Masyarakat dalam Menyelenggarakan Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 91.

*Ibid, h. 89.

Departemen Pendidikan Nasional, Op. Cit. h. 83.

®1bid h. 83
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huruf Hamzah (U'all) dan sebagian lainnya menulisnya dengan huruf Hamzah
(),

Pandangan pertama yakni pendapat Imam Syafi’l sebagaimana diambil

oleh A. Chaerudji Abdul Chalik yang mengemukakakn bahwasanya

kataAl-Qur’an ditulis tanpa hurtf hamzah dan tida diambil dari kata
apapun. [amerupakan kata yang khusus dipakai untuk kitab suci yang
diberikan kepada NabiMuhammad saw.. sebagaimana nama Injil dan

Taurat yang dipakai khusus untukkitab-Kitab Tuhan yang diberikan

masing-masing kepada Nabi Isa as.. dan NabiMusa as™,

Berbeda dengan Subhi al-Shaleh dalam kutipan A. Chaerudji Abdul

Chalikyang meuyatakan bahwa kate Al-Qur'an itu/masdar dan sinonim/

murodif dengankata giro 'ah yang berarti bacaan.Menvrutnya kata gara'a

yang berarii membacaadalah berasal dari bahasa Arami. Tetapi ketika Al-

Qurian diturunkan, katatersebut telah baku menjad. bahasa Arab.

K.Elﬂudidﬂ Islam mempergunakan kataAl-Qur'an i untuk nama kitab

sucinya’’.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an
didefinisikan suatu firman dari Allah swi.yang tidak ada tandingannya diturunkan
kepada Nabi Mubammad saw, Untuk dipahami isinya disampaikan kepada
penerus umat yang diawali dengan surah Ail-Fatihah diakhiri dengan surah An-
Nas.

Dalam Kamus Agama, arti al-Qur’an yvang terkenal di golongan umatialah
—sebutan bagi firman Allahh yang diperuntukan kepada nabi-Nya yang
bernamaMuhammad saw., yang tertulis dalam lembaran suci. Sedangkan menurut
ulama ahli kalam, al-Qur’an merupakan kumpulan kata yang tak dapat dilihat dan
bersifat azali, sejak permulaan surah al-Fatihah hingga surah an-Naas. yakni

kalimat-kalimat vang tidak terikat dengan hal-hal yang bersifat benda. baik

A Chaerudji Abdul Chalik, 'U7um Al-Qur an, (Jakarta: Diadit Media, 2007), h. 39
“Ibid h. 40-41




17

indrawi, hayali ataupun sifat lainnya yang bersandar pada sifat Allah yang
Qadim®".

Humaidi Tatapangarsa mengurai
kalamuilah yangd}smnpmkan

an bahwasanya al-Qur’an merupakan
ada utusan-Nya melalui perantara
p yang nantinya akan diteruskan kepada

umatnta dengan muts ‘ \ i kerasulan nabi Muhammad
gand \* gai. petunjuk bagi manusia

enganjalan yang lurus, yang

"ty N
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Jibril dan membacanya bukanlah ibadah, seperti hadist qudsi yang bukan
al-Qur’an.
d) Bahwa kalamullah yang diwahyukan kepada Rasulullah saw., melalui

perantara malaikat Jibril adalah mu jizar yang hanya dimiliki oleh nabi

Muhammad saw. dan sebagai pegangan agama. Hal ini mengindikasikan

'Humaidi Tatapangarsa, Al-Qur'an yang Menakjubkan, (Surabaya: PT. Bina llmu,2007),

bid h, 2-3




bahwasanya kalam Allah juga merupakan pedomanagama Islam, seperti
hadist-hadist nabi tapi bukan mu’jizat, juga bukanlah al-Qur’an.
Maka oleh karenanya, adapun yang dimaksud dengan pembelajaran

. '}3&
4t dalam mer
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¢) Kemampuan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan
d) Kesanggupan mcmperbaik.
¢) Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika Al-Qur'an.

f) Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur’an dalam jiwanya.




1%

g) Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-sumbernya
yangutama dari Al-Qg.‘n*‘an”‘.

Secara rinci, mengajar al-Qur’an bertujuan agar:

&(y \kN\HDS‘I
\,\\\“"'11/ » At
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3) Menginginkan ridha Allah swt.

4) Menumbuhkan etika yang baik.

5) Menaruh sifat agamis dalam kalbu dan menanmkannya sehingga
iman kepada Allah swt meningkat™.

# Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pengajaran
PendidikanAgama Islam, (Jakarta: T. Pn., 2005}, h. 79

*Ibid. h. 80-81 _ _

¥ Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT. Hidakarya
Agung,1983), cet. Ke-11, h. 61
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C. Kesulitan Membaca al-Qur’an

1. Kendala-Kendalam Membaca al-Qur’an

\\\‘“hﬂ[/

\"“ u/ "// q ‘}

psikis yang berkaitan dengan membaca merupakan ketajaman penglihatan dan

pergerakan mata. Kegiatan mental meliputi pemahaman dan daya ingat. Jika dapat

melihat huruf dengan jelas. maka orang-orang dapat membaca dengan baik, dapat

% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Rosda. 2011), h.
143 ' '

Ibid h. 43
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menggerakkan mata, mengingat tanda-tanda bahasa dengan akurat serta

mempunyai nalar yang mumpuni untuk mengerti bacaan’®,

dalam kandungan, maka pada anak seusianya dibiasakan mengetahui huruf

hijaiiyyah sehingga memudahkan mereka memahami apa yang mereka pelajari.
Hal ini merupakan tahap pertama yang bagus bagi anak untuk mempelajari al-
Qur'an. Ini disebabkan karena janin dapat memberikan respon dari apa yang

terjadi di sekitar mereka.

*Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta;Rineka Cipta, 2012), h.
“Ibid h. 154

158
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Anak berkesulitan membaca sering memperlihatkan kebiasaan membaca
vang tidak wajar.Mercka sering memperlihatkan adannya gerakan-gerakan yang
penuh dengan ketegangan seperti mengeryitkan kening, gelisah, irama suara
meninggi, atau menggigit bibir.Mereka juga. sering memperlihatkan adannya
perasaan tidak aman yang ditandai dengan perilaku menolak untuk membaca,
menangis, atau meneoba melawsn guru’".

Anak berkesulitan-membaca sering mengalami kekeliruan dalam mengenal
kata.Kekeliruan jenis ini mencakup penghilangen, penyisipan, penggantian,
pembalikan, salah ucap. pengubahan tempat, tidak mengenal kata. dan tersentak-
sentak.Penghilangan huruf atau kata sering dilakukan oleh anak berkesulitan
belajar membuaca karena adannya kekurangan dalam mengenal huruf. bunyi

bahasa (fonik), dan bentuk kalimat®'.

2. Faktor yang Menyebabkan Kesusahan Membaca al-Qur'an

Setiap anak adalah wiik. Dikatakan unik karena mereka tidaklah sama.
Ada anak vang cepat menangkap respon dari luar, tetapi tidak sedikit juga yang
lambat. Mereka memiliki alur perkembangan yangberbeda satu sama lain. Inilah
yang dinamakan proses keseimbangan kehidupan™®,

Pada dasarnya pertumbuhan dan perkembangan siswa tergantung pada dua
unsur yang saling mempengaruhi, yakni bakat yang telah dimiliki oleh peserta
didik sejak lahir akan tumbuh dan berkembang berkat pengaruh lingkungan, dan

sebaliknya lingkungan akan lebih bermakna apabila terarah pada bakat yang telah

“rbid h. 162

Ubid h. 163-165

“Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogyakarta: Juvalitera, 2011), h.
11




23

terpendam meski tidak bisa dipungkiri mengenai adannya kemungkinan besar di
mana perkembangan hanya semata dikarebakan oleh unsuru bakat atau tempat
tin_ggal mereka. .
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cacat mat tentu akan merasa kesulitan saat mempelajari hal-hal
yang berhubungan dengan dunia penglihatan. Ataupun yang
menderita tunarunggu, tentu ia akan kesulitan saat mempelajari
pelajaran seni musik dan sebagainnya.

3) Usia anak. Usia juga merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan gangguan belajar pada anak. Usia yang terlalu muda

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h, 79
“Nini Subini, Op.Cit. h.19-22




ataupun usia yang sudah terlalu tua dapat menyebabkan individu
kesulitan untuk menerima materi belajar.

4) Kebiasaan belajar atau, rutinitas. Seorang anak yang terbiasa

2 Nl
s N Z

tidak mungkin anak dapat belajar dengan baik. Hendaknya suasana
di rumah selalu dibuat menyenangkan, tentram, dan damai.

Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan belajar anak.
3) Keadaan ekonomi. Ekonomi keluarga vang kurang mampu
terkadang membuat anak lebih rajin dalam bekerja membantu

orang tua mereka dari pada belajar. Dan untuk anak yang terlahir

* Nini Subini. Op.Cit. h.19-22
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dalam keluarga ekonomi yang belebihan akan membuat mereka
malas untuk belajar dan lebih memiih untuk bersenang-senang.

4) Faktor sekolah. Yang dimaksud sekolah adalah semua

ah maupun yang terjadi saat proses

/ \ r kelas. Semisal metode
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anak dan memotivasi mereka agar menghafalnya adalah tugas agung. Seorang

Memberi ataupun anak-
guru dituntut untuk mempunyai pengetahuan saintifik mengenai model
pembelajaran vang dapat membantu dalam melaksanakan tugas sehingga dapat
menerapkan outpul yang baik. Oleh karena itu, pengajar setidaknya
mempersiapkan diri semaksimal mungkin agar memudahkannya dalam meraih

tujuan tanpa menimbulkan kerugian atau dampak negatif dalam kondisi kejiwaan

“ Nini Subini. Op.Cit. h.19-22
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peserta didik maupun masyarakat secara umum®’.Terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan oleh pendidik ataupun orang tua untuk membantu anak agar
dapat membaca al-Qur’an,. Berikut cara yang bisa digunakan™;

\\A"'h///
N Y *

teladan yang real. Oleh karenanya, pendidik dituntut untuk mampu
menjadi contoh bagi siswanya. Pengajar perlu menunjukkan perilaku baik
secara nyata tidak hanya ucapan sehingga peserta didik mencintainya.
Apabila pengajar al-Qur’an maka anak-anak pasti akan mencintanya.

:: Saad Riyadh, Ingin Anak Anda Cinta Al-Qur an, (Solo:Aqwam Medika,2009), h.13.
Tbid h. 25
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c. Raihlah kasih peserta didik
Orang tua harus sadar bahwa kecintaan mercka terhadap anak-anak

ialahbm‘daxarkannalmi [TAITILE mmmmﬂlﬂﬂpm cinta

pertama and I terhs

mencoba untuk dapat meng-update cara pengajaran yang relevan dengan
karakteristik anak.

f. Lejitkan potensi siswa

Intelektualitas adalah pemberian Allah Kepada siapapun yang
diinginkan-Nya karena suatu kebijaksanaan yang hanya diketahui oleh-
Nya saja. Intelektualitas menghafal al-Qur'an merupakan di antara

¥ thid h. 25
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banyaknya karunia yang tidak dimiliki oleh setiap insan. Kita harus
memberikann perhatian khusus agar siswa dekat dengan al-Qur'an dan

6‘7 -
i o e
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baik dalam proses pengajaran dan pejabarannnya dalam kehidupan nyata, yaitu
adannya gury, suri tauladan, atau panutan. Oleh Karena itu, jika seorang guru ingin
berperan dalam mengatasikesulitan yang dialami oleh peserta didiknya dalam
membaca Al-Qur’an handaknya ia terlebih dahulu menanamkan rasa cinta peserta
didiknya terhadap Al-Qur'an. Dan seorang guru handaknya menjadi teladan
pertama bagi mereka. Al-Qur'an dapat membersihkan jiwa dan menjadikan

*5a'ad Riyadh, Anakku, Cintailah Al-Qur ‘an, (Jakarta:Gema Insani, 2007), h. 14
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seseorang berakhlak mulia, namun itu bergantung pada pengaruh akhlak seorang

pendidik. Apabila etika pengajar sama seperti apa yang mercka ajarkan maka
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pertolongan teman atau orang yang lebih tua darinya yang lebih andal.
Pembelajaran yang diterapkan ialah dengan menyiapkan banyak motivasi untuk
siswa selama proses awal pembalajaran yang nantinya akan meniadakan
dukungan dan meminta murid memegang beban yang besar ketika ia mampu.

Seperti dengan pertolongan pengajar, siswa sudsh dapat membaca dan

$'Hahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali
Store, 2013), h. 53-54




mengetahui huruf hijaiyyah. Guru lalu meminta siswa untuk membentuk huruf-
huruf hijaiyyah tadi sehingga menjadi kata™,
Pengajar hanya satu di antara banyaknya referensi dan wadah belajar.
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bid h. 21
“Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013),h. 98




BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengg / an lapangan (field research)
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Negeri 13 Makassar.

C. Fokus Peneltian
Adapun yang menjadi fokus penelitian, yaitu:
a. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam

b. Kesulitan Membaa al-Qur’an

“ Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.14.
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D. Deskripsi Fokus Penelitian
Untukmenghindarikesalahpahaman dan untukmenyamakan presepsi,
makaterlebihdahulupenulismengemukakandeskripsi fokus penelitian :

wa adapun yang dimaksud dﬁngaﬂ
sumber data dalam penelitiain ialah subjek perolehan data. Dalam studi ini.

Suhansm: Ankunm i‘Tﬂ. an bah

peneliti menerapkan sumber data sebagai berikut:
1. Data primer, vakni data yang didapatkan secara langsung dari objek
penelitian. Adapun sumber data primer pada studi ini ialah pengajar
SMP Negeri 13 Makassar.

lDﬂtﬂsgkmder,yaknismbﬂdam?angdidapmsEmﬁﬂhk

langsung dari objek penelitian atau pihak ketiga.
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F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrumen pokoknya ialah peneliti sendiri, akan
tetapi setelah fokus penelitian jelas, maka akan ditingkatkan instrumen yang lebih

kompleks yang bisa memenuhi ds

&
.
q~ .....
N @
Py ‘\\
I ;n

‘0&

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek penelitian yang
bertujuan  untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan.™

Dalam instrumen ini untuk mendapakan informasi., peneliti berhadapan
langsung (tatap muka) dengan subjek penelitian untuk mendapatkan

informasi  secara  lisan yang  bertwjuan untuk  memperjelas

* Sugiyono, Metode Penelitian Administratif (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.15.




permasalahan.Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan wawancara
dibutuhkan seperti recorder, buku catatan, alat tulis dan kamera.

G. Pengumpulan Data

-----

Letd ] |
ey g

pelaksanaannya dengan melalui tanya jawab secara sepihak dan dikerjakan
secara sistematis dengan tetap berlandaskan pada tujuan penelitian.
Interview dipakai untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan

dalam penelitian. ¥’ Semisal peristiwa yang sudah lewat, argument, atau
pendapat yang mana hal tersebut masih terkait dengan penelitian ini. Selain

* Winamo Surachmat, Pengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan Teknik
(Bnndzlngj; Tarsindo,1989), hal.174.
‘Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006 ), h.126.
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itu juga dapat diperoleh data tentang Peranan Guru dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 13 Makassar. |

¢.  Dokumentasi

o
"

TN
o7 S
\:.i:":‘

W

dari pengetahuan bersifat umum. Atau mengolah data dan meganalisa dari
hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan kesimpulan yang bersifat

khusus.™

*Ihid h. 124,
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet, XXX: Yogyakarta: Andi Offset, 1987), h.

® Ibid, b, 36
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dikepalai oleh Drs. Baharuddin G. SMP negeri 13 Makassar yang berada di
tengah-tengah kelurahan kassi-kassi, kecamatan Rappocini tepatnya di jalan
Tamalate VI No. 2 . Dari tahun ke tahun, SMP 13 Makassar selalu
melaksanakan peningkatan fasiliias yang membantu proses pembelajaran
sehingga saat ini tercatat ada 48 bangunan yang berdiri di atas tanah dengan
luas 17693 m’ dan bangunan seluas 2965 m’ . Dengan demikian, dengan tanah

% Wahyudi Eko, Guru Pai, (Wawancara, Lokasi SMPN 13 Makassar, 21 Juni 2020.)




vang dimiliki saat ini tidak menutup kemungkinan untuk mendirikan prasarana

baru lainnya. Berikut rinciannya:

Tabel 2.1 Data siswa (empat) tahun terakhir

J V;/"'
AT s .
A

QW un\‘\\\‘

Jumlah
(Kelas+1
HII4T

Siswa/ro
mbel

1092/34

1094/30

1061/30

1115/32

1

5

3 | Guru 1 18X7
4 | Pegawai 1 14x9
5 | Perpustakaan I 18x7
6. | Laboratorium IPA I 12x6
7. | Ruang kelas 20 :

8. | Keterampilan 1 15x9
9. | Laboratorium computer 1 97
10. | Osis 1 9x7

3 Dokumentasi SMAN 13 Makassar Tahun Pelgjaran 2019/2020.
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Alamat Sekolah  : JI. Tamalate VI No. 2 Perumnas
RT/RW :01/01
Kabupaten / Kota  : Makassar
Akreditasi sekolah : A

b. Data pelengkap

SK pendirian Sekolah : -

Tanggal SK pendirian : 08 Desember 2015

 Dokumentasi SMPN 13 Makassar Tahun Pelajaran 2019/2020




Status kepemﬂ]kan : Pemerintah Daerah
Luas tanah milil (m*) :9.280

3. Visi dam misi SMPN

N

dan peduli lingkungan bagi seluruh warga sekolah.
g. Membudayakan senyum, sapa, sopan. santun, semangat,
dan sepenuh hati bagi seluruh warga sekolah.

“ Dokumentasi SMAN |3 Makassar Tahun Pelajaran 2019/2020,
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h. Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang partisipatif,
transparan dan akuntabel dengan melibatkan seluruh

Tabel 2.3 Data Guru dan Karyawan di SMP Negeri 13 Makassar Tahun

Pelajaran 2019 / 2020
‘No. | Nama Gol/Ruang | Jabatan Status
Pegawai
1 Drs. Ramli, M. Pd IVic Kepala Sekolah PNS
2. |Dra. Hj. St. Nurliah | IV/b Koordinator PNS
Zainuddin karakter/PKN
3. | Rosmini, S. Pd IV/b Wakasek kurikulum PNS
4. | Hj. Nurhany Nurdin, S. [ IV/b Urusan kurikulum PNS
Pd.
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5. | Ismuddi, S.Pd IV/b Wakasek kesiswanan | PNS

6. H. syamsuddin IV/b Wakasek prasarana PNS

7. Akbar Tanjung, 8. Pd | IV/b Wakasek humas PNS

8. | Dra. Husnah V/b Kepala Perpustakaan | PNS

9. Kurniaty, S. Sos IV/b Pustakawan PNS

10. | Syamsuharti, S. Pd Vib | Matematikan PNS |

11. | Hj. St. Huderiah Silang| IVib Bahasa Indoesia PNS
S.Pd ‘

12. | Idah, S. Pd IV/b IPA Terpadu PNS

13. | Hj.Nurlaila Dewang, S. | 1V/h ‘Matematika PNS
Pd

14. | Bayanuddin' IVib Matemutika PNS

15. | Hj. Syafirah Mufidah, | IV/e Bahasa Indonesia PNS
S.Pd

6. |DraNuwaTini,  [1V/b | IPA Terpadu NS

17. | Drs. Svafruddin Syam | [V/b Bahasa Inggris PNS

18. | Karmira, S. Pd IV/b Matematika PNS

19. | Ismuddin, S. Pd IV/b Penjaskes PNS

20. | Drs. Edy Suhartono 1V/b IPS Terpadu PNS

21. | Dra. Siti dahlia Said, | Iv/b Bahasa Inggris PNS
M, Pd

22. | Radiawai, S. Pd Vb BK PNS

23. | Dra, Uligizah Noer V/b Bahasa Inggris PNS

24. | Hj. Fatmawaty, S. Pd | IV/b Penjaskes PNS

25. | Asika Hartini, S, Pd IV/b IPA Terpadu PNS

26. | Laode Panji, 8. Pd 1V/a Matematika PNS

27. | Hj. St. Nurahidah 8. [ IV/a Bahasa Indonesia PNS
Pd, M. Pd )

28. | Hudanus IV/ia Seni Budaya PNS

29. | Dra. Sri Sundari IV/b PKN PNS

30. | Hj. Nurahny Nurdin IV/b Bahasa Indonesia PNS

31. | Rahmah Yusuf, S. Pd - Bahasa Indonesia Honorer

32. | Kamira, S. Pd IV/ia Matematika PNS

33. | Hj. Nurlaela Dewang IV/b Matematika PNS

34, | Ami S. Pd IV/a Matematika PNS

35. | Haryamuddin, S. | IV/b Matematika PNS
Pd. M, Pd

36. | Wahyudi Eko Pratama | - PAI Honorer

37. | Suriatum, S. Ag - PAI Honorer

38. | Rosdiawati,S. Ag - PAI Honorer

39, | Idawati, S. Pd. | - PAI Honorer

40. | Danicl Thanc IV/a PAK PNS

41 Dra. Hj. St. Suhami IV/b PKN PNS

42, | Hamrian,S.Pd |1V Bhs. Inggris PNS

43. | Farida Ariani, S.Pd IV/b Bhs. Inggris PNS




Dra. Ulfizzah Noer,
S.Pd

Dra. St. Dahlia Said.
M. Pd

Baharuddin, S. Pd

St. Rahmah, s. Pd

Dra. Hj. Hariani, M. P¢
Drs.  Abd.

Saban

Basmani, S.

M. Igh

% Dokumentasi SMAN 13 Muakassar Tahun Pelajaran 2019/2020.
" Dokumentasi SMPN 13 Makassar Tahun Pelajaran 2019/2020




5. Struktur Organisasi SMPN 13 Makassar

KEPALA SEKOLAH
Drs. Ramli, M. Pd

N " KAURTU ]
N .
Astati Amin, S. Sos
M :
p\"hs U,144M4\
L JDKAS g
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ek Humas
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=
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% Pendamping Humas:
) , J.._Hiﬁﬁh
Guru BK

% Dokumentasi SMAN 13 Makassar Tahun Pelajaran 2019/2020.




6. Sarana Dan Prasarana SMPN 13 Makassar
Keadaan sarana prasarana SMP negeri 13 memadai\untuk pelaksanaan

Dalam fangka menyehatkan jasmani dan mengassh
perkembangan siswa dalam olahraga, sekolah Mitra Harapan
mempunyai satu lapangan untuk bermain sepak bola, basket,

volly, bulutangkis, dan tenis meja.

e. Fasilitas Kesehatan




Ruang UKS untuk memberikan pelayanan kesehatan bagi,
guru, karyawan, dan siswa yang lebih baik.*

f. Fasilitas Umum

LS élh
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A. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 13 Makassar
Guru merupakan sosok yang dapat dijadikan panutan dan figur dalam
setiap tingkah laku, ucapan dan perkataan. Oleh karena itu, guru memiliki banyak

pmgn&imﬂapcmgmmmmnyﬁm.mbmpmnuhagaikmm,

inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing,

demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator. Selain itu guru

# Dokumentasi SMAN 13 Makassar Tahun Pelajaran 2019/2020.
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PAI dalam meaksanakan tugas keprofesionalnya memiliki kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru PAIL melainkan dalam literatul kependidikan Islam guru PAI

memiliki peran tersendiri, yaitu sebagai mua "'llim, murabbiy, mursyid, mudarris,

\\\m!ﬁn////

ey

"“;wv \\
\\

////'lll \‘\\

ta “sulit” memiliki

makna susah’ (dikerjakan, diselesesaikan dan sebagainya). Dengan demikian,
kesulitan membaca al-Qur'an merupakan perkara yang tidak mudah untuk
dilakukan. Kendala-kendala yang dirasakan oleh peserta didik SMPN 13
Makassar dalam mempelajari al-Qur'an sesuai dengan hasil analisa peneliti
melalui uji lisan serta wawancara dengan pengajar di sana adalah sebagai berikut:
Rata-rata dari para peserta didik yang saya observasi mereka sudah
mengenal huruf hijaiyah. Jika huruf hijaiyah tersebut ditulis pisah-pisah atau

hanya satu-satu belum disambungkan satu huruf dengan huruf yang lain peserta




e——————_——G_ee————

e e

48

didik sudah dapat mengucapkan dengan baik tapi, jika sudah digabungkan dalam
bentuk kata maka beberapa dari peserta didik belum bisa untuk mengenali huruf
tertentu. Ada yang sudah bisa dan lanear saat membaca Al-Qur’an tapi ada vang
masih belajar membaca di tingkat awal.

Pelafalan atau pengucapan huruf menjadi kesulitan terbesar yang dialami
oleh peserta didik di sini. Wahvudi Eko sebagai salah satu guru PAI kelas VII,
beliau mengatakan:

* Peserta didik di sini sulit untuk melafalkan huruf dan penerapan hukum tajwid
dalam bacaar”",

Hal ini juga serupa dengan beberapa pendapat dari peserta didik yang
sempat saya beri pertanyaan lentang bagian mana yang membuat sulit mereka
ketika memebaca Al-Qur’an dan salah satunya seperti vang diungkapakan oleh
Fahma siswa kelas VIl Dia mengatakan bahwa

“"‘Kemampuan membaca sava kurang karena saya bolum menguasai tajwid
dengan baik dan pelafalan huruf saya juga belum sempurna”.”

Perihal serupa juga dikemukakan aleh Bapak Wahyudi Eko tentang
kendala yang dirasakan siswa:
“Kebanyakan dari siswa yang ada di sekolah kesulitan dalam menyebutkan dan
untuk membedakan huruf hijaiyah yang beberapa hurufnya hampir sama. baik
dalam bentuk tulisan maupun pengucapannya. Selain itu juga karena mereka yang
belum bisa rutin untuk membaca Al-Qur'an di rumah dengan alasan ketiadaan

waktu semakin memperparah kekakuan lidah mereka dengan huruf arab™.™

Ada hal menarik vang saya temukan ketika saya bertanya pada salah satu

peserta didik di sana tentang kesulitan yang dia dapat saat membaca Al-Qur’an.

™ Wahyudi Eko, Guru Pai, (Wawancara, Lokasi SMPN 13 Makassar, 21 Juni 2020)

! Wawancara dengan Siti Rahma Mutmainah peserta didik kelas VII di SMPN 13, senin 20
juni 2020

™ \Wahyudi Eko, Guru Pai, (Wawancara, Lokasi SMPN 13 Makassar, 21 Juni 2020.)
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Peserta didik ini dengan santainnya mengatakan bahwa ketika ia akan belajar
mengaji maka ia akan ke TPQ dan TPQ vang menjadi tampatnya belajar mengaji
masuk pada sore hari dan sore hari adalah waktunya dia untuk bermain bola.

yang menanyakan tentang kesulitan mereka dengan membaca Al-Qur'an. Yang

perlu untuk saya fikirkan lebih lanjut adalah makna dari kata “ tidak™ yang
diucapakan oleh beberapa ** malas untuk membaca”, Dengan acuan keadaan hati
'vang tidak baik mereka mengatakana bahwa mereka kesusahan untuk fokus ketika

membaca al-Qur’an.

™ Wawancara dengan Aryo peserta didik kelas VI di SMPN 13, senin 20 juni 2020




Kesulitan yang saya temukan paling terakhir menjadi hal yang menarik
untuk dikuliti. Mereka bilang “tidak™ terhadap pertanysan saya mengenai
kesulitan mereka dalam membaca al-Qur'an. Yang perlu digarisbawahi adalah

kata “tidak™ tadi. Hal terseb ,,-./\-l_, bahwa siswa memang sudah bisa

isa jadi kata “tidak™ hanya

diterapkan dalam menunjang tercapainya tujuan. Jangan sampai menyerah oleh

keadaan dan kondisi yang ada. Semakin berkembangnya zaman, maka semakin
dituntut pula tingkat kreativitas seorang guru uniuk meracik “ramuan” yang
bermutu agar anak didik tidak terjerumus kepada dampak negatif dari

perkembangan zaman itu sendiri.
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B. Strategi guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar

Penggunaan strategi mengajar bisa direncanakan guru sedemikian rupa

sebelum proses belajar mengaj erlangsung  agar tercapainya  tujuan

jar yang penting bagi guru ialah
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bagi siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an yang disediakan di luar jam
pelajarﬂn (kelas/sekolah).

3. Memberikan tugas yang dapat merangsang kemauan dan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Qur’an, seperti menugaskan kepada siswa
untuk belajar membaca Al-Qur’an melalui media audio, visual, dan atau
audio visual. Bisa juga dengan cara tutor sebaya. siswa yang dianggap

lebih mampu mengajarkan temannya yang belum mampu atau lancar.
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Berdasarkan data yang telah saya peroleh, dapat diambil kesimpulan
bahwa guru agama Islam sangat dituntut memainkan peranannya dengan sebaik-
baiknya di samping bekerja sama dengan pihak lain. Karena realita yang ada
membuktikan bahwa pada saat sekarang ini minat maupun motivasi masyarakat
kita terhadap pembelajaran Al-Qur’an sangat memprihatinkan. Dengan demikian,
siapa lagi kalaubukan gurt agama Islam yang merupakan salah satu komponen di
sekolah yang amaf . penting dalam mepentukan keberhasilan proses belajar
mengajar. Apalagi para orang tua seakan-akan memberikan kepercayaan penuh
kepada sekolah schingga tidak sedikit di antara mereka vang melupakan
kewajibannya sebagai orang tua untuk mendidik atau mengajarkan Al-Qur’an
kepada anaknva,

C. Peranan guru pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan
membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 13 Makassar

Dapat dilihat ‘dari kedua peranan guru PAI dalam mengatasi kesulitan
belajar Al-Qur’an pada peserta didiknya sudab terlihat baik. Tapi untuk taraf
seberapa berhasilnya metode masing-masing guru belum ada evaluasi baku yang
digunakan oleh kedua guru tersebut. Dapat dilihat dari pernyataan yang
disampaikan oleh bapak Wahyudi yang menggunakan pengamatan secara pribadi
sebagai cara beliau untuk mengetahui seberapa banyak perkembangan membaca
Al-Qur’an pada peserta didiknya. Jika pengamatan dipilih bapak Wahyudi sebagai
cara untuk mengetahui perkembangan kemampuan membaca Al-Quran pada

peserta didik maka beda lagi evaluasi yang digunakan oleh para wali kelas mercka




53

menggunakan praktik baca tulis Al-Qur'an pada peserta didiknya dalam
mengukur tingkat perkembangan peserta didiknya.
Selain penggunaan model evaluasi yang berubah-berubah masih

untuk memberikan arahan terhadap peserta didik mereka yang masih mengalami
kesulitan ketika membaca. Lain lagi jika pihak sekolah khususnya guru
memberikan pengajaran di luar jam pelajaran.

“Pemberian pelatihan belajar mengaji di luar jﬂ.l'l':l pelajaran
sebelumnya pernah diadakan, yaitu pada semerter ganjil sebelumnya” ™

Pada semerter ganjil yang telah lalu pemberian tambahan jam untuk
belajar mengaji pada peserta didik telah dilakukan. Tidak seperti di kelas yang

7 Wawancara dengan Aryo peserta didik kelas V11 di SMPN 13, senin 20 juni 2020
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biasanya dimana satu kelas penuh menggikuti kegiatan pembelajaran. Tapi setiap
kelas akan dipilih siapa yang kemampuan membacanya masih belum baik dan
siapa yang mau mengikuti kegiatan ini. Kegiatan membaca Al-Qur’an di luar jam
pelajaran ini dilakukan setelah pulang sekolah, yang berlangsung kurang lebih tiga
puluh menit untuk satupertemuan. Dan ada satu pertemuan dalam satu minggu.

Tapi untuk Semester gevap ini, program inf sudah tidak berjalan lagi. Ada
beberapa faktor yang membuat program bermanfaat ini‘tidak berjalan lagi. Minat
rendah untuk belajar merupakan salah satunya.

Jika waktu pulang peserta didik akan lebih memilih untuk langsung pulang
dari pada mengikuti jam tambahan ini. Belum adannya kesadaran akan pentingnya
kemampuan membaca Al-Qur'an pada peserta didik membuat program ini
semakin mudab untuk berhenti. Salah satu peserta didik mengatakan bahwa
kemampuan dalam membaca Al-Qur'an penting untuk dimiliki karena dalam
program ini, Tapi beljau juga belum bisa secard penuh menjalankannya.
Kesibukan pribadi serta jafak rumah yang sanigat jauh dengan sekolah membuat
beliau kurang maksimal dalam program ini. Untuk memberi kesan bahwa belajar
agama bukan sekedar hanya membaca materi tapi diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari membuat mushola menjadi tempat yang lebih baik dari pada di kelas
untuk memberi materi pendidikan agama Islam.

Tapi jika kita pahami lagi. guru merupakan daya tarik terbesar yang
membuat pesera didik tersebut mau untuk belajar. Bapak Wahyudi merupakan
figur guru yang sangat dihormati oleh peserta didiknya. Beliau merupakan sosok

guru yang dapat mengemas materi dengan baik, dan dapat menyampaikan materi
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tersebut dengan baik pula. Bukan dengan cara yang kaku tapi juga bukan dengan

cara yang tidak tegas. Beliau adalah guru yang dapat membuat sesuatunnya




2. Strategi guru pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13 Makassar
dapat dilihat sebagai berikut:
a. Mengadakan tadarus Al-Qur’an selama kurang lebih 5-10 menit
b. Mengadakan jam tambahan bagi siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam membaca Al-Quran yang disediakan di luar jam

pelajaran (kelas/sekolah).
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Memberikan tugas yang dapat merangsang kemauan dan kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an, seperti menugaskan kepada siswa untuk belajar membaca
Al-Qur’an melalui media audio, visual, dan atau audio visual,

e MIIL
.,6""*

ntang pentingnya membaca Al-Qur’an
vang dapat diterapkan dengan penuh kesadaran dan pengertian demi

kebaikan seluruh komponen sekolah.

2. Bagi Guru PAI

Untuk semua peranan yang telah dialakukan guru Pendidikan
Agama Islam yang ada di SMPN 13 Makassar secara optimal kami
harapkan akan dapat terus berlanjut. Meneruskan program-program
yang sudah berjalan secara optimal dan semakin meminimalisir




segala bentuk hambatan yang ditemui. Baik itu hambatan dari segi

peserta didik maupun dari pihak gurunya
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